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Permasalahan yang ditemukan ialah motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah, 
metode pembelajaran yang digunakan cenderung ceramah, dan kualitas karangan siswa masih 
rendah karena mereka belum berhasil mengembangkan ide, menyusun cerita, menggambarkan 
karakter tokoh dan latar peristiwa, memilih kosakata, merangkai kalimat, menggunakan ejaan 
yang benar, dan mengungkapkan cerita dengan lancar. Tujuan penelitian ini ialah untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran bahasa Jawa dan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis cerita pendek berbahasa Jawa siswa dengan menggunakan pendekatan 
konteksual.  
Penelitian tindakan kelas ini mengambil subjek siswa kelas X TKR B SMK YPT 
Purworejo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Mei tahun ajaran 
2011/2012 dengan dua siklus dan melalui empat tahap, meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Fokus penelitian adalah keterampilan menulis cerita pendek berbahasa 
Jawa melalui pendekatan kontekstual. Instrumen pengumpulan data adalah lembar observasi, 
wawancara, lembar angket respon siswa, dan penugasan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, cheklist, catatan lapangan, wawancara, angket respon siswa, dan 
penugasan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa. Hal ini ditandai dengan peningkatan 
kualitas proses pembelajaran dan peningkatan hasil menulis cerita pendek berbahasa Jawa. Pada 
proses pembelajaran motivasi belajar siswa meningkat dan proses pembelajaran tidak lagi 
didominasi ceramah. Peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari nilai tugas 
menulis cerita pendek berbahasa Jawa dalam setiap siklus. Nilai rata-rata pada siklus 1 
pertemuan 1 adalah 56,765. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan 
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 55,529. Nilai rata-rata siklus 1 pertemuan 2 adalah 60,393. 
Nilai rata-rata siklus 2 adalah 63,800. Sementara itu, nilai rata-rata posttest adalah 67,636. 
Dengan demikian, keterampilan menulis cerita pendek berbahasa Jawa pada siswa kelas X TKR 
B SMK YPT Purworejo dapat ditingkatkan melalui pendekatan kontekstual. 
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The problem is the students’ low learning motivation, guiding conventional teaching 
method, and the students’ poor composition is because of inability to develop idea, compose the 
story, illustrate the character’s traits and setting, choice of words, string up the sentence, many 
spelling mistakes, and reveal the story easily. This study aims to improve the quality of Javanese 
teaching process and to know students’ improvement  of the Javanese short-story writing skill 
through the contextual approach.   
This classroom action research involved year X students of Teknik Kendaraan Ringan 
program B in SMK YPT Purworejo. It was conducted from February to May during the school 
year of 2011/2012 with two cycles and through four steps: planning, acting, observing, and 
reflecting.  This study focused on the problems related to the improvement of the short story 
writing skill through the contextual approach. The instrument to collect data was an observation 
sheet, interviews, questionnaires, and assignments. The data were collected through observation, 
checklists, field notes, interviews, questionnaires, and assignments. The data were analyzed 
descriptively, qualitatively, and quantitatively. 
The result of the study shows that the application of the contextual approach is capable of 
improving the students’ short-story writing skill as indicated by the students’ improvement in 
short-story writing activity during the learning process and the improvement of the learning 
achievement in the students’ short-story writing. In the learning process, the motivation of the 
students increase and the teaching process is not dominantly a lecture. The students’ attainment 
of the learning outcomes is indicated by the short-story that they produced in each cycle. The 
mean score that the students attained at the end of Cycle 1 in the first meeting is 56.765. This 
score shows that there is improvement compared to the pretest which is 55.529. The mean score 
that the students attained at the end of Cycle 1 in the second meeting is 60.393. The mean score 
in Cycle 2 is 63.800. The posttest score is 67.636. Thereby, the Javanese short-story writing skill 
of the tenth grade students of Teknik Kendaraan Ringan program B in SMK YPT Purworejo 
improves through the contextual approach. 
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